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Abstrak
 

Latar Belakang: Pruritus menjadi salah satu gejala yang dialami oleh pasien dengan penyakit ginjal kronik

(PGK). Pruritus yang berasosiasi dengan PGK mayoritas terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisis

(HD) dan dapat terjadi pada resipien transplantasi ginjal (RTG). Gejala pruritus yang tidak ditangani dengan

baik dapat memberikan dampak terhadap kualitas hidup. Belum terdapat penelitian yang membandingkan

proporsi derajat keparahan pruritus, kualitas hidup, dan korelasi berbagai faktor biokimia antara pasien HD

dengan RTG di Indonesia. Tujuan: Membandingkan derajat keparahan pruritus, kualitas hidup, serta korelasi

kadar hs-CRP, kalsium, fosfat, dan e-GFR antara pasien PGK yang menjalani HD dengan RTG. Metode:

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang. Setiap SP

dilakukan anamnesis, pemeriksaan fisis, dan pemeriksaan laboratorium. Skala gatal 5 dimensi (5-D)

digunakan untuk evaluasi derajat keparahan pruritus dan Indeks Kualitas Hidup Dermatologi (IKHD)

digunakan dalam menilai kualitas hidup. Analisis statistik yang sesuai dilakukan untuk membuktikan

hipotesis penelitian dengan nilai kemaknaan yang digunakan adalah p <0,05. Hasil: Dari 30 SP di masing-

masing kelompok, proporsi pruritus derajat sedang-berat sebesar 76,7% pada kelompok HD sedangkan pada

kelompok RTG sebanyak 83,3% mengalami pruritus derajat ringan (RR = 4,6; IK 95% = 2,02–10,5; p

<0,001). Median skor IKHD pada kelompok HD adalah sebesar 5 (3–6) sedangkan pada kelompok RTG

sebesar 3 (2–4) (p <0,001). Terdapat korelasi positif yang bermakna antara hs-CRP dengan skor skala gatal

5-D pada kelompok HD (r = 0,443; p <0,05). Terdapat korelasi negatif yang bermakna antara e-GFR dengan

skor skala gatal 5-D pada RTG (r = -0,424; p <0,05). Tidak terdapat korelasi yang bermakna secara statistik

antara kadar kalsium dan fosfat dengan skor skala gatal 5-D pada kedua kelompok. Kesimpulan: Pasien HD

lebih banyak mengalami pruritus derajat sedang-berat dibandingkan pada RTG. Pruritus pada kelompok HD

berdampak ringan hingga sedang terhadap kualitas hidup sedangkan pada kelompok RTG pruritus

berpengaruh ringan terhadap kualitas hidup. Pada pasien HD, semakin tinggi kadar hs-CRP maka semakin

meningkat skor skala gatal 5-D. Pada pasien RTG, semakin menurun nilai e-GFR maka semakin meningkat

skor skala gatal 5-D.

...... Background: Pruritus is one of the symptoms experienced by patients with chronic kidney disease

(CKD). Most patients with chronic kidney disease-associated pruritus (CKD-aP) occur in dialysis patients

and could also happen in kidney transplant (KT) recipients. Inappropriate management of pruritus could

impact the quality of life (QoL). No studies have compared the severity of pruritus, QoL, and the correlation

of various biochemical factors between hemodialysis (HD) and KT recipients in Indonesia. Objective: To

compare the severity of pruritus, QoL, and the correlation of hs-CRP, calcium, phosphate, and e-GFR levels

between HD and KT recipients. Methods: This is a cross-sectional analytic observational study. Medical
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history, physical examination, and laboratory examination were conducted on each subject. The 5-

dimensional (5-D) itch scale was used to evaluate the severity of pruritus. Dermatology Life Quality Index

(DLQI) was used to assess the QoL. Appropriate statistical analysis was conducted to prove the research

hypothesis with a significance value of p <0.05. Results: Out of 30 subjects in each group, the proportion of

moderate to severe pruritus was 76.7% in the HD group. In the KT group, 83.3% experienced mild pruritus

(RR = 4.6; CI 95% = 2.02– 10.5; p <0.001). The median DLQI score in the HD group was 5 (3–6), while in

the KT group was 3 (2–4) (p <0.001). There was a significant positive correlation between hs-CRP and the

5-D itch scale in the HD group (r = 0.443; p <0.05). The KT group had a significant negative correlation

between e-GFR and the 5-D itch scale (r = -0.424; p <0.05). Both groups had no statistically significant

correlation between calcium and phosphate levels and the 5-D itch scale. Conclusion: Moderate-to-severe

pruritus was more common in HD patients than in KT recipients. Pruritus in HD patients had a mild to

moderate effect on QoL, whereas pruritus in KT recipients had a mild impact on QoL. A higher level of hs-

CRP in HD patients results in a higher 5-D itch scale. In KT recipients, the lower the e-GFR value, the

higher the 5-D itch scale.


